
 
 

97 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Absari, N., & Riyanti, D. N. (2020). Pengaruh Mobilisasi Dini terhadap Involusi 

Uterus pada Ibu Post Partum di Wilayah Kerja Puskesmas O Mangunharjo 

Kabupaten Musi Rawas. Jurnal Kebidanan Harapan Ibu Pekalongan, 7(1), 27–

31. https://doi.org/10.37402/jurbidhip.vol7.iss1.70 

Azza, A. (2019). Roll Over Test Sebagai Prediksi Pre Eklamsi Pada Ibu Hamil. 

235–241. https://doi.org/10.32528/psn.v0i0.1751 

Ferinawati, F., & Hartati, R. (2019). Hubungan Mobilisasi Dini Post Sectio 

Caesarea Dengan Penyembuhan Luka Operasi Di Rsu Avicenna Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten Bireuen. Journal of Healthcare Technology and 

Medicine, 5(2), 318. https://doi.org/10.33143/jhtm.v5i2.477 

Ferinawati, F., & Hartati, R. (2019). Hubungan Mobilisasi Dini Post Sectio 

Caesarea Dengan Penyembuhan Luka Operasi Di Rsu Avicenna Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten Bireuen. Journal of Healthcare Technology and 

Medicine, 5(2), 318. https://doi.org/10.33143/jhtm.v5i2.477 

Rizqiyatul Laili. (2018). Dilema Etik Perawat Dalam Pengambilan Keputusan 

Klinis. Dilema Etik Perawat Dalam Pengambilan Keputusan Klinis, 3, 1–8. 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:glhz309W07oJ:http

s://osf.io/29n6u/download+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id 

Santiasari, R. N., Mahayati, L., & Sari, A. D. (2021). Tekhnik Non Farmakologi 

Mobilisasi Dini Pada Nyeri Post Sc. Jurnal Kebidanan, 10(1), 21–28. 

https://doi.org/10.47560/keb.v10i1.274 

Hadi, Y. M., Katharina, K., Weliyati,  dan, Hipertensi dan Ketuban Pecah Dini 

Terhadap Persalinan Preterm, P., & Kebidanan Metro Poltekkes 

Tajungkarang, P. (2016). Pengaruh Hipertensi Dan Ketuban Pecah Dini 

Terhadap Persalinan Preterm. Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai, 9(2), 

19779–469. http://www.ejurnal.poltekkes-

tjk.ac.id/index.php/JKM/article/view/1747 

Mawarni, P. (2016). Mobilisasi dini post sectio caesarea. 1–23. 

https://doi.org/10.37402/jurbidhip.vol7.iss1.70
https://doi.org/10.32528/psn.v0i0.1751


98 

 
 

Ningrum, W. A. C., Azhima, A. N., & Suratun, S. (2020). Waktu Muncul Dan 

Frekuensi Peristaltik Usus Pada Pasien Post Operasi Dengan Mobilisasi Dini. 

Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan, 11(1), 78. 

https://doi.org/10.26751/jikk.v11i1.575 

Prisilia, D. (2016). Asuhan Keperawatan pada Klien Post Sectio caesarea dengan 

Masalah Nyeri Akut. 1–23. 

 Ramdhania, D. N. (2022). Asuhan Keperawatan Pada Pasien Post Section Caesarea 

Dalam Pemenuhan Mobilitas Fisik Di Ruangan Wijaya Kusuma Rsud Dr. 

Drajat Prawiranegara Kota Serang. Braz Dent J., 33(1), 1–12. 

Rizqiyatul Laili. (2018). Dilema Etik Perawat Dalam Pengambilan Keputusan 

Klinis. Dilema Etik Perawat Dalam Pengambilan Keputusan Klinis, 3, 1–8. 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:glhz309W07oJ:http

s://osf.io/29n6u/download+&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id 

Santiasari, R. N., Mahayati, L., & Sari, A. D. (2021). Tekhnik Non Farmakologi 

Mobilisasi Dini Pada Nyeri Post Sc. Jurnal Kebidanan, 10(1), 21–28. 

https://doi.org/10.47560/keb.v10i1.274 

Sabrina. (2014). Pengaruh Mobilisasi Dini Terhadap Penurunan Tinggi Fundus 

Uteri Pada Ibu Nifas Di Paviliun Melati RSUD Jombang. Jurnal Edu Health, 

4(2), 64–65. 

Safitri, R. D. (2022). Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Ny . S dengan 

Cephalgia Di Rs . Universitas Tanjungpura Pontianak. Karya Ilmiah Akhir 

(Kia), 1–58. 

https://repo.stikmuhptk.ac.id/jspui/bitstream/123456789/258/1/KIA  RADITA 

DWI SAFITRI.pdf 

Vidiawati, I. (2021). Asuhan Keperawatan Pada Ny.I Post Sectio Caesarea (Sc) 

Dengan Indikasi Pre-Eklamsi Berat Hari Ke-1 Dengan Fokus Intervensi 

Mobilisasi Dinidi Rs Permata Bunda Purwodadi. Jurnal Ilmiah The Shine 

(Juliene), 2019(December), 5. https://www.who.int/en/news-room/fact-

sheets/detail/arsenic 



99 

 
 

Wahyuni, R. (2020). Kementerian kesehatan republik indonesia politeknik 

kesehatan tanjungkarang program studi keperawatan kotabumi tahun 2020. 

November 2019, 2019–2020. 

Yunitarini, R. I. (2018). Perbedaan Mobilisasi Dini terhadap Percepatan Penurunan 

Tinggi Fundus Uteri pada Ibu Post Partum Hari Pertama dan Kedua. Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Intan Cendikia Medika, 53(9), 1689–1699. 

  


